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Dimensi Kualitas Data

Relevansi
Sejauh mana data memenuhi kebutuhan pengguna

Aktualitas dan Ketepatan Waktu
Aktualitas mengacu pada perbedaan antara waktu 
suatu data/informasi statistik dihasilkan dengan 
waktu data/informasi tersebut didiseminasikan.
Ketepatan waktu mengacu pada diseminasi data 
sesuai dengan jadwal yang dijanjikan.

Akurasi
Kemampuan data dalam menjelaskan fenomena 
secara tepat

Koherensi dan Keterbandingan
Koherensi  merujuk kepada kemampuan data  untuk 
digabungkan dan digunakan secara bersama.
Keterbandingan merujuk kepada kemampuan data 
untuk dapat dibandingkan dari waktu ke waktu dan 
antar wilayah.
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Aksesibilitas
Seberapa mudah pengguna dapat mengakses 
data/informasi (berikut metadata)

Interpretabilitas
Pemahaman dan kejelasan dari suatu data



EPSS
5 DOMAIN,  
19 ASPEK, 

dan 38 
INDIKATOR
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10 
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3 ASPEK
7 INDIKATOR

5 ASPEK
10 
INDIKATOR

4 ASPEK
4 INDIKATOR

*beberapa indikator 
bersifat umum/ 

general (tidak haru 
terkait dengan 

kegiatan statistik 
yang dinilaikan)
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2. Kualitas Data

Relevansi

Tingkat Kematangan  
Relevansi Data Terhadap 

Pengguna

Tingkat Kematangan  
Proses Identifikasi  
Kebutuhan Data

Akurasi

Tingkat Kematangan  
Penilaian Akurasi Data 

Aktualitas & 
Ketepatan Waktu

Tingkat Kematangan  
Penjaminan Aktualitas  

Data

Tingkat Kematangan  
Pemantauan Ketepatan 

Waktu Diseminasi

Aksesibilitas

Tingkat Kematangan  
Ketersediaan Data untuk 

Pengguna Data

Tingkat Kematangan Akses 
Media Penyebarluasan 

Data

Tingkat Kematangan 
Penyediaan Format Data

Keterbandingan & 
Konsistensi

Tingkat Kematangan 
Keterbandingan Data

Tingkat Kematangan 
Konsistensi Statistik

24%

21% 16% 21% 21%

60% - Bobot indktr
3,02% - Bobot relatif

21%

40% - Bobot indktr
2,02% - Bobot relatif

100% - Bobot indktr
3,84% - Bobot relatif

50% - Bobot indktr
2,52% - Bobot relatif

50% - Bobot indktr
2,52% - Bobot relatif

34% - Bobot indktr
1,71% - Bobot relatif

33% - Bobot indktr
1,66% - Bobot relatif

33% - Bobot indktr
1,66% - Bobot relatif

50% - Bobot indktr
2,52% - Bobot relatif

50% - Bobot indktr
2,52% - Bobot relatif

*Bobot indktr = bobot indikator pembentuk indeks aspek
*Bobot relatif = bobot indikator relatif terhadap indeks komposit (IPS)



5

Kriteria Bukti Dukung pada Tingkat 
Kematangan

1 –  Rintisan 2 – Terkelola 3 – Terdefinisi 4 – Terpadu dan Terukur 5 – Optimum

► Tidak ada bukti dukung, atau

► Bukti dukung tidak relevan
► Dokumen administasi yang 

sesuai dengan kriteria tingkat 
kematangan pada suatu 
indikator

► Dokumen pendukung lainnya

► Dokumen kebijakan yang 
mengatur internal instansi 
pemerintah sesuai kriteria 
tingkat kematangan pada suatu 
indikator

► Dokumen administasi pada 
Tingkat Kematangan Terkelola

► Dokumen pendukung lainnya

► Dokumen hasil reviu dan 
evaluasi sesuai kriteria tingkat 
kematangan pada suatu 
indikator

► Dokumen kebijakan dan 
dokumen administasi pada 
Tingkat Kematangan Terdefinisi

► Dokumen pendukung lainnya

► Dokumen perbaikan proses yang 
dapat menunjukkan before-after dari 
hasil reviu/evaluasi sesuai kriteria 
tingkat kematangan pada suatu indikator

► Dokumen hasil reviu dan evaluasi, 
dokumen kebijakan, dan dokumen 
administasi pada Tingkat Kematangan 
Terpadu dan Terukur

► Dokumen pendukung lainnya



20101 Relevansi Data 
terhadap Pengguna

Relevansi mencerminkan sejauh mana data/informasi statistik dapat 

memenuhi kebutuhan dan bermanfaat bagi para pengguna. 

Identifikasi Relevansi Data terhadap Pengguna dapat mencakup:

• Melakukan pengecekan kesesuaian antara data yang dibutuhkan 

dengan data yang dihasilkan. 

Output statistik yang dihasilkan seharusnya telah memenuhi seluruh 

daftar kebutuhan pengguna utama yang disepakati.

• Memastikan kebutuhan pengguna utama teridentifikasi dan 

melakukan konfirmasi kepada pengguna utama ketika terjadi 

perbedaan (gap) antara kebutuhan dengan output (data/informasi) 

yang dihasilkan
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Contoh bukti dukung:
• Laporan kegiatan yang memuat informasi keselarasan data yang 

dibutuhkan dengan data yang dihasilkan oleh seluruh unit kerja 

dalam instansi tersebut (misalnya KAK/TOR sebagai acuan untuk 

membandingkan dengan output yang dihasilkan).

• Pelaksanaan proses tersebut diatur dalam bentuk prosedur baku 

yang ditetapkan oleh walidata/institusi dan berlaku untuk seluruh 

produsen data, seperti SOP, surat edar, petunjuk teknis, dll
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Self assessment 
melalui SIQAF untuk 

menilai identifikasi 
relevansi data 

terhadap 
pengguna

Daftar Permintaan Data telah dipenuhi
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Dokumen kebijakan



20102 Proses Identifikasi 
Kebutuhan Data

Identifikasi kebutuhan data adalah proses investigasi dan 

identifikasi output (data/informasi) yang dibutuhkan pengguna 

serta apa saja yang dibutuhkan untuk menghasilkan ouput 

(data/informasi) tersebut, seperti kebutuhan anggaran.

Melakukan Proses Identifikasi Kebutuhan Data dapat 

mencakup:

• Menyusun spesifikasi kebutuhan data yang memuat siapa 

penggunanya, apa kebutuhannya, dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan tersebut
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Contoh bukti dukung:
• Daftar data yang dibutuhkan oleh pengguna, misalnya tertuang 

dalam KAK/TOR

• SOP, undangan, daftar hadir, dan notulensi 

pembahasan/identifikasi kebutuhan data

• Laporan kegiatan Survei Kebutuhan Data (jika ada)
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Identifikasi kebutuhan data menghasilkan daftar kebutuhan 
data

Dokumen kebijakan  berupa SOP penyusunan daftar data 
daerah berlaku untuk seluruh produsen data



20201 Penilaian Akurasi 
Data

Akurasi merujuk pada kemampuan data/informasi dalam 

menjelaskan fenomena dengan tepat

Melakukan Penilaian Akurasi Data dapat mencakup:

• Melakukan aktivitas untuk memastikan akurasi data, seperti:

 Melakukan validasi atau reviu sumber data yang 

digunakan

 Melakukan editing data

 Melakukan supervisi terkait akurasi data, misalnya dengan 

uji petik

 Melakukan pemeriksaan data, misalnya dengan 

menerapkan rule validasi

 Menghitung sampling error (jika kegiatan berupa survei 

yang menggunakan probability sampling)
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Contoh bukti dukung:
• Dokumentasi rule validasi yang digunakan untuk 

pemeriksaan data

• Laporan supervisi yang memuat pemeriksaan akurasi data

• SOP atau petunjuk teknis pemeriksaan data yang 

ditetapkan oleh walidata/institusi dan berlaku untuk seluruh 

produsen data
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Melakukan validasi data Dokumen kebijakan

Catatan terhadap data 
invalid



20301 Penjaminan 
Aktualitas Data

Aktualitas (timeliness) mengacu pada seberapa cepat 
data/informasi tersedia bagi para pengguna. Aktualitas dapat 
dilihat dari seberapa lama jeda waktu antara periode data 
sampai dengan data/informasi tersebut dirilis kepada 
pengguna. Semakin pendek jangka waktu tersebut, maka 
data/informasi tersebut semakin aktual.

Melakukan Penjaminan Aktualitas Data dapat 
mencakup:
• Aktualitas (timeliness) dari data statistik yang dihasilkan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna yang sudah disepakati 
pada saat analisis kebutuhan

• Terdapat kesepakatan atau perjanjian terkait dengan periode 
data yang disertai dengan ketepatan waktu rilis
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Contoh bukti dukung:
• Data dan informasi yang disajikan menyertakan metadata 

yang menjelaskan tentang periode pendataan dan 
pengolahannya, sesuai dengan kesepakatan antara 
produsen data dengan pengguna utama yang sudah 
diidentifikasi

• Dokumen SOP/Panduan yang mengatur tentang 
penjaminan aktualitas data, seperti timeline yang telah 
disepakati, yang ditetapkan oleh walidata dan berlaku 
untuk seluruh produsen data
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Aktualitas data
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Dokumen kebijakan



20302 Pemantauan 
Ketepatan Waktu 
Diseminasi

Ketepatan waktu (punctuality) mengacu pada apakah 

diseminasi dari data/informasi statistik sudah sesuai dengan jadwal 

rilis yang dijanjikan. Jadwal rilis tersebut harus diumumkan kepada 

pengguna data.

Melakukan Pemantauan Ketepatan Waktu Diseminasi 
dapat mencakup:

• Memiliki kalender rilis yang digunakan untuk mengukur tingkat 

ketepatan waktu rilis data

• Informasi tentang ketepatan waktu dari statistik yang dirilis tersedia 

untuk pengguna
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Contoh bukti dukung:

• Senarai Rencana Terbit (Advanced Release Calender/ARC) atau 

sejenisnya yang merupakan janji ke pengguna kapan data/informasi 

akan didiseminasikan/dirilis. Waktu diseminasi/rilis yang dilakukan 

(misalkan bulanan/triwulanan/semesteran/tahunan) sudah sesuai. 

• Laporan monitoring ketepatan waktu diseminasi/rilis data/informasi, 

dimana terdapat informasi jadwal rilis dan realisasi rilis.

• Dokumen kebijakan seperti SOP/petunjuk teknis penjaminan ketepatan 

waktu diseminasi yang ditetapkan lembaga/wali data untuk seluruh 

produsen data
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Ketepatan jadwal diseminasi output statistik dengan 
realisasinya dan pemantauan ketepatan waktu jadwal 
diseminasi
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Dokumen 
kebijakan



20401 Ketersediaan Data untuk 

Pengguna Data

Ketersediaan Data mengacu pada tersedianya data/informasi beserta 

metadatanya bagi pengguna agar dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

kebutuhan seperti perencanaan pembangunan, monitoring dan evaluasi, 

penelitian dan tujuan lain yang membutuhkan statistik sebagai pendukung

Melakukan Penjaminan Ketersediaan Data dapat mencakup:

• Data yang disajikan disertai dengan metadata dan penjelasan teknis. 

Tujuannya untuk memberikan kejelasan dan memudahkan dalam 

menginterpretasikan data statistik tersebut

• Statistik dipublikasikan, digunakan, dan disebarluaskan sesuai dengan regulasi 

yang berlaku, misalnya dengan mencantumkan sumber lembaga yang 

bertanggung jawab sebagai referensi/daftar pustaka. Contoh lainnya adalah 

tersedia informasi bahwa terdapat pengecualian dalam publisitas data 

statistik, namun dapat diakses melalui mekanisme tertentu

• Terdapat regulasi untuk mengarsipkan statistik yang diterbitkan
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Contoh bukti dukung:

• Laporan inventarisasi data-data apa saja yang selama ini 

sudah dihasilkan oleh instansi bersangkutan

• Daftar katalog data/informasi
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Katalog data dan publikasi di web BPS beserta metadata tersedia untuk pengguna
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Dokumen kebijakan



20402 Akses Media 
Penyebarluasan Data

Akses media penyebarluasan data mengacu ragam dan 
bentuk media/kanal yang sudah disepakati dengan pengguna 
utama untuk mengakses data/informasi dan metadata.

Melakukan Penjaminan Akses Media 
Penyebarluasan Data dapat mencakup:
• Katalog publikasi dan layanan lainnya tersedia untuk 

pengguna
• Statistik disebarluaskan dengan berbagai cara/kanal yang 

sesuai untuk pengguna, misalnya melalui situs/website, dsb
• Terdapat regulasi terkait penyerbarluasan data (termasuk di 

dalamnya penyebarluasan kembali data oleh pengguna)
• Tersedia unit pelayanan untuk memberikan bantuan kepada 

pengguna dalam mengakses dan menginterpretasikan data
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Contoh bukti dukung:

• Media penyajian data telah disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna berdasarkan identifikasi kebutuhan

• Dokumen kebijakan berupa SOP/petunjuk teknis/dll yang 

ditetapkan lembaga/walidata terkait penentuan media 

yang digunakan dalam penyebarluasan data/informasi
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Media akses melalui web Dokumen kebijakan



20403 Penyediaan Format 
Data

Penyediaan format data mengacu pada bentuk/format 

data yang disediakan untuk memberikan kemudahan kepada 

pengguna dalam mengakses dan memanfaatkan data statistik

Melakukan Penjaminan Penyediaan Format Data 
dapat mencakup:

• Tersedia panduan dalam mempublikasikan output statistik 

yang dihasilkan, seperti tata letak dan kejelasan teks, tabel, 

dan grafik

• Pengguna dapat mengakses data dalam berbagai format 

sesuai kebutuhan yang sudah disepakati, misalnya xlsx, csv, 

html, dsb
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Contoh bukti dukung:
• Dokumen permintaan format data/informasi dari 

pengguna yang sudah sesuai dengan format yang 
disediakan

• Kebijakan/regulasi/panduan/SOP mengenai penyediaan 
format data/informasi tersebut, yang ditetapkan oleh 
lembaga/walidata untuk seluruh produsen data.

• Screenshot portal data/informasi yang menunjukkan 
terdapat berbagai format data/informasi saat mengunduh, 
seperti xls, pdf, json, pdf, dll
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Pengguna dapat mengakses data dalam berbagai format 
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Dokumen
kebijakan



20501 Keterbandingan 
Data

Keterbandingan Data mengacu pada kemampuan untuk 
melihat keterbandingan data, baik keterbandingan data 
antarwaktu maupun antarwilayah

Melakukan Penjaminan Keterbandingan Data dapat 
mencakup:
• Penggunaan standar statistik, baik internasional, regional, atau 

nasional
• Seluruh data statistik yang dihasilkan dapat dibandingkan 

antarwaktu dan antarwilayah. Jika ada data yang tidak dapat 
dibandingkan karena terjadi perubahan, seperti perubahan 
konsep, definisi, klasifikasi, dan metodologi maka tersedia 
informasi kepada pengguna mengenai perubahan tersebut

BADAN PUSAT STATISTIK

Contoh bukti dukung:
• Dokumen laporan yang telah memuat analisis/penjelasan 

keterbandingan data/informasi yang dihasilkan, baik antarwaktu 

maupun antarwilayah  

• Lembar kerja dokumen pendukung rilis data/informasi yang 

memuat penjaminan keterbandingan antarwaktu dan 

antarwilayah

• Dokumen kebijakan/regulasi, seperti SOP/petunjuk teknis, dll, yang 

mewajibkan proses pemeriksaan keterbandingan data yang 

ditetapkan oleh lembaga/walidata untuk seluruh produsen data
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Keterbandingan data
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Dokumen kebijakan



20502 Konsistensi 
Statistik

Konsistensi Data mengacu pada kemampuan data untuk 

dapat konsisten ketika diperbandingkan dengan berbagai 

sumber data

Melakukan Penjaminan Konsistensi Statistik dapat 

mencakup:

• Seluruh data statistik yang dihasilkan selaras dengan data-

data dari sumber lain. Jika terjadi ketidakselarasan antardata, 

maka disediakan penjelasan mengenai hal tersebut untuk 

pengguna

• Terdapat prosedur untuk memastikan bahwa data statistik 

yang dihasilkan konsisten
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Contoh bukti dukung:
• Dokumen laporan yang telah memuat analisis/penjelasan 

konsistensi data/informasi yang dihasilkan dengan data lain/data 

pendukung

• Lembar kerja dokumen pendukung rilis data/informasi yang 

memuat penjaminan konsistensi data dengan data lain yang 

terkait

• Dokumen kebijakan/regulasi, seperti SOP/juknis, dll, yang 

mewajibkan proses pemeriksaan konsistensi data yang ditetapkan 

oleh lembaga/walidata untuk seluruh produsen data
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Resume berita untuk menangkap fenomena dan 
digunakan untuk mengecek keselarasan dengan 

data yang akan dirilis
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Dokumen kebijakan



Terima
Kasih

www.bps.go.id ips@bps.go.id

BADAN PUSAT STATISTIK


	Slide Number 1
	Slide Number 2
	Slide Number 3
	Slide Number 4
	Slide Number 5
	Slide Number 6
	Slide Number 7
	Slide Number 8
	Slide Number 9
	Slide Number 10
	Slide Number 11
	Slide Number 12
	Slide Number 13
	Slide Number 14
	Slide Number 15
	Slide Number 16
	Slide Number 17
	Slide Number 18
	Slide Number 19
	Slide Number 20
	Slide Number 21
	Slide Number 22
	Slide Number 23
	Slide Number 24
	Slide Number 25
	Slide Number 26
	Slide Number 27
	Slide Number 28
	Slide Number 29
	Slide Number 30
	Slide Number 31
	Slide Number 32
	Slide Number 33

